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Abstrak

Tangkas Setya Yusinda, Implementasi metode rank order centroid (ROC) dan
metode MOORA untuk menentukan rekomendasi perbaikan jalan, Skripsi,
Teknik informatika, FT UN PGRI Kediri 2022.

Kata kunci : Perbaikan Ruas Jalan, Sistem Pendukung Keputusan (SPK), ROC,
MOORA.
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gerusaka_n jalan merupakan permasalahan yang sering dikeluhkan oleh
masyarakat, banyaknya jalan yang rusak menghambat aktivitas masyarakat
khususnya wilayah Nganjuk. Banyaknya kerusakan jalan menyebabkan petugas
pelaksana kesulitan dalam menentukan urutan jglan yang perlu penanganan
terlebih dahulu. Inilah kesulitan yang dialami Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang kabupaten Nganjuk yang merupakan Organisasi Pemerintah
Daerah (OPD) yang bergerak khusus pada bidang penanganan perbaikan jalan
dan pembangﬂan jalan di lingkup kabupaten atau kota Nganjuk. Penelitian ini
membangun sistem penentuan rekomendasi perbaikan jalan yang dapat menjadi
solusi dalam perankingan jalan yang akan dilakukan perbaikan. Sistem yang
dibangun terdiri dari kriteria untuk mendeskripsikan rincian kerusakan seperti
luas kerusakan, kondisi jalan, kondisi permukaan, panjang jalan, lebar jalan, tipe
permukaan, fgpgsi jalan, status jalan. Untuk memperkuat keakuratan,
menggunakan Metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio
Analysis (M%RA) yang menyajikan perhitungan sederhana stabil dan kuat.
Serta metode Rank Order Centroid (ROC) untuk menentukan nilai bobot kriteria.
Penelitian ini menggunakan 91 data jalan pada tahun 2021, data tersebut
memiliki nilai bobot pada seggp kriterianya berasal dari perhitungan ROC.
Selanjutnya dihitung dengan menggunakan metode MOORA, menghasilkan
perankingan dengan nilai tertinggi yaitu jalan Gondangkulon — Ngluyu dengan
ﬂai 0.1618 dan terpilih untuk mendapat rekomendasi pertama perbaikan jalan.
Dari hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
perancangan system yang dibangun dapat membantu dalam mengatasi
permasalahan penentuan rekomendasi perbaikan jalan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prasarana jalan mempunyai posisi yang sangat penting bagi
pembangunan ekonomi masyarakat. frastruktur jalan merupakan alur
perekonomian suatu daerah, hal ini di sebabkan peran dalam hubungan
untuk meningkatkan kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya. Tingkat
kerusakan jalan disebabkan beberapa faktor diantaranya usia jalan dan
tingginya intensitas kendaraan.

Pemerintah daerah Berdasarkan pasal 13 UU No. 38 Tahun 2004
tentang jalan, Pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk
memprioritaskan pemeliharaan, perawatan dan pemeriksaan jalan secara
berkala untuk mempertahankan tingkat pelayanan jalan sesuai dengan
standar pelayanan minimal yang di tetapkan. Salah tugas bagi dinas
pekerjaan umum dan penataan ruang untuk dapat mengelola data dan
melakukan rekomendasi perbaikan dari jalan yang mengalami kerusakan.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Nganjuk yaitu banyakanya kerusakan jalan seperti jalan
perkotaan maupun pedesaan yang sebagian dilewati kendaraan berat
ataupun sudah termakan usia, sedangkan pemerintah sendiri berupaya

untuk memperbaiki secara bijak dan berurutan. Masalah tersebut perlu

ditangani secara merata, sedangkan banyaknya jalan yang rusak




menjadikan  pemerintah memiliki kesulitan tersendiri dalam

memprioritaskan pembangunan dan perbaikan jalan. Pemerintah harus
bijak dan tanggap dalam memprioritaskan jalan mana yang utama
dilakukan perbaikan.

Sistem Rekomendasi merupakan sistem informasi yang dapat
digunakan untuk menetapkan pilihan perbaikan jalan, sehingga
diharapkan memberikan rekomendasi yang mendekati ketepatan.
Penelitian terkait penentuan prioritas pada penelitian sebelumnya adalah
dengan metode Preference Selection Index (PSI) pada kabupaten nganjuk
(Lillasari & Helilintar, 21), prioritas perbaikan jalan dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Desa Gawan (Alfarizy dkk.,
2021), penentuan oritas perbaikan jalan dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dinas pupr kabupaten langkat (Astari dkk.,
2021), etode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis (OORA) dalam prioritas pengembangan industri kecil dan
menengah kabupaten sintang (Aji & Midyanti, 2021), metode Simple
Additive Weighting dan ROC Dalam Penentuan Tanaman Obat (Anwar

dkk., 2021).

Dalam penelitian ini, metode MOORA akan digunakan dalam

menentukan peringkat jalan yang merupakan bahan pilihan yang
ditetapkan sebagai jalan yang paling direckomendasikan untuk diperbaiki

dilihat dari beberapa kriteria seperti luas kerusakan, kondisi jalan, fungsi

jalan, kondisi permukaan, panjang jalan, lebar jalan, tipe permukaan dan




status jalan. Penelitian ini dapat menunjukkan kinerja algoritma
MOORA (multi-objective optimization on the basis of ratio analysis)

dalam mendukung keputusan pemilihan jalan yang tepat untuk perbaikan.

. Identifikasi Masalah
Mengingat permasalahan yang digambarkan di atas, rincian
masalah adalah sebagai berikut :
1. Semakin banyak ruas-ruas jalan yang mengalami kerusakan di
kabupaten Nganjuk.

2. Kesulitan dalam pengambilan keputusan perbaikan jalan.

. Rumusan Masalah
Mengingat masalah yang telah digambarkan, perincian masalah
adalah bagaimana mengimplementasikan metode MOORA dan ROC

dalam menentukan keputusan rekomendasi perbaikan jalan ?

. Batasan Masalah

Mengingat kemungkinan masalah yang lebih luas, peneliti hanya
akan fokus pada hal :
1. Metode multi-objective optimization on the basis of ratio analysis

(MOORA) diterapkan untuk menentukan perangkingan rekomendasi

perbaikan jalan.




2. Metode Rank order centroid (ROC), teknik untuk memberikan

bobot pada setiap kriteria sesuai dengan ranking yang dinilai
berdasarkan tingkat yang terpenting.

3. Pengambilan keputusan untuk rekomendasi perbaikan jalan di
kabupaten Nganjuk tahun 2021.

4. Bahasa pemrograman yang akan dipakai adalah PHP.

5. Data yang akan dipakai adalah data pada tahun 2021.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini diantaranya adalah
mengimplementasikan metode Moora dan ROC dalam menentukan
rekomendasi perbaikan jalan.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dan kegunaan penelitian meliputi:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menerapkan teori menggunakan suatu
metode atau algoritma tertentu.
b. Lingkunan Akademik

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pemecah masalah

yang berkaitan dengan permasalahan yang di teliti.




Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah bahan kajian,
khususnya dalam pelaksanaan pengambilan keputusan untuk tempat

obervasi Dinas PUPR kabupaten Nganjuk.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif

dimana teknik pengumpulan datanya didapat dari hasil wawancara,

mengutamakan sebuah observasi partisipasi, memastikan bahwa data

yang didapat merupakan data asli, langkah penelitian yang dilakukan

adalah:

1.

Studi Literatur

Studi Literatur dalam penelitian merupakan pencarian dan
perbandingan referensi dari berbagai literatur yang terkait dengan
permasalahan yang dibahas, dimana pengamatan yang dilakukan
mencakup semua objek penelitian, lalu disajikan dalam bentuk data.
Analisa Sistem

Analisa Sistem dapat berjalan apabila proses studi literatur dirasa
cukup, maka menghasilkan berbagai data dimana akan digunakan
sebagai titik acuan dalam pembuatan Sistem Penentuan Prioritas

Perbaikan Jalan.




3.

5.

Pengumpulan data

Pada Tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan data secara
lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan yang harus dipenuhi
oleh sistem yang akan dibangun.

Perancangan sistem

Perancangan pada sistem ini akan dibuat berdasarkan hasil studi
literatur, lalu membuat sebuah rancangan sistem baik dari rancangan
database dan rancangan interface yang nantinya akan di
implementasikan ke dalam sistem.

Pengujian Program

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian program yang akan
menjamin apakah program yang dibuat telah sesuai dengan informasi
dan hasil yang diinginkan.

Evaluasi sistem

Pada tahap ini dilakukannya pemeliharaan atau maintenance terhadap
program yang telah selesai, jika ditemukannya bug atau kesalahan
program akan dilakukannya perbaikan guna membuat program
berjalan dengan lancar.

Laporan

Pada tahap ini akan dibuatkan dokumentasi atau laporan dari sistem

yang telah dibuat yang kemudian akan di ambil berupa kesimpulan

dan saran.




H. Jadwal Penelitian
Dalam jadwal penelitian terdapat urutan waktu dalam kegiatan

penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

Bulan Ke -
Kegiatan 1 2 3 4 5 6

Studi Literatur

Analisa Sistem

Pengumpulan Data

Perancangan Sistem

Pengujian Sistem

Evaluasi Sistem

Dokumentasi

I. Sistematika Penulisan

Untuk kategori Skripsi dengan tema Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL) mempunyai susunan bab sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan

kegunaan, metode penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika

penulisan.




BAB Il TUNJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, kajian pustaka, dan
desain sistem yang mana menguraikan dasar-dasar teori yang terkait
dalam penelitian serta desain rancangan sistem yang akan dibuat.
B IIT ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Bab ini berisi Analisa Sistem yang mana adalah mengidentifikasi

masalah, dan desain sistem yang akan dibuat.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL

Bab ini berisi tentang Implementasi Lembar Kerja, Keterkaitan
Lembar Kerja, Implementasi Program, Pengujian Sistem, Hasil, dan
Evaluasi Hasil.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang mana berisi tentang
Kesimpulan atau ringkasa tentang penelitian yang telah dilakukan, dan

Saran yang berisi harapan-harapan untuk kesempurnaan penelitian.




BAB 1T

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

istem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan atau Decision Support System (DSS)
adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah yang bertujuan untuk menyediakan informasi,
membimbing, memberikan prediksi serta mengarahkan pada
pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan
dengan lebih baik (Astari et al., 2021 : 53).

Menurut Kusrini (2007 : 9) sistem pendukung keputusan

adalah:

Sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan utuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak ada
seorang pun yang mengetahui secara pasti bagaimana keputusan

seharusnya dibuat.

Sementara itu ada 3 (tiga) tujuan yang harus dicapai oleh

sistem pendukung keputusan, yaitu sebagai berikut:
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a. Sistem harus dapat membantu manajer dalam membuat
keputusan guna memecahkan masalah semi terstruktur.

b. Sistem harus dapat mendukung manajer, bukan mencoba
menggantikannya.

c. Sistem harus dapat meningkatkan efektivitas pengambilan

keputusan manajer.

. Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis

(MOORA)

Metode MOORA diperkenalkan Brauers dan Zavadskas
pada tahun 2006. Menurut (Aji & Midyanti, 2021 : 272 - 281) yang
mengutip dari jurnal e MOORA method and its application to
privatization in a transition economy W. K. M. Brauers and E. K.
Zavadskas (2000). ada algoritma MOORA terdapat langkah-
langkah dalam proses perhitungannya. Adapun langkah pada metode
MOORA, sebagai berikut :

1.Metode MOORA dimulai dengan membuat matrix of responses

(x). Di mana xij adalah response alternative (j) pada kriteria (i)

x11 - x1li .- xln
X= |21 o xij o Xn| . (2.1)
xml .. xmi .. xmn

2.Normalisasi Metode MOORA menggunakan sistem rasio. Di

mana x ij * adalah Matriks Normalisasi (j) alternatif pada (i)
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kriteria, M merupakan jumlah alternative, dan N jumlah kriteria.
Brauers, menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik
adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternative per

attribut.

XU e 2.2)
IE}H=1X”2]

3.Perhitungan optimasi diberikan bobot pada setiap kriteria maka
Diberikan angka pembobotan berdasarkan kriteria, melalui
penentu angka pembobotan tipe kriteria maksimal lebih dominan

dari angka pembobotan tipe kriteria minimal.

Berikut ini rumus perhitungan angka Optimal Multiojektif,
perkalian bobot kriteria terhadap angka attribut maksimal
dikurangkan dengan perkalian bobot kriteria terhadap nilai

attribute minimal, maka ramusnya sebagai berikut:

yi = EQJ:I Wj Xijx — E‘nj =g+1 Wj Xije ... (23)

3. Rank Order Centroid (ROC)

Menurut (Anwar et al., 2012 : 28 - 29) yang mengutip dari

jurnal Aplikasi sistem pendukung keputusan tanaman obat herbal
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untuk berbagai penyakit dengan metode Rank order centroid dan
metode oreste berbasis mobile web.

ROC didasarkan pada tingkat kepentingan atau prioritas dari
kriteria. Teknik ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai
dengan ranking yang dinilai berdasarkan tingkat prioritas. Biasanya
dibentuk dengan pernyataan “Kriteria | lebih penting dari kriteria 2,
yang lebih penting dari kriteria 3” dan seterusnya hingga kriteria ke
n, ditulis. Untuk menentukan prioritasnya, diberikan aturan yaitu
dimana nilai tertinggi merupakan nilai yang paling penting diantara

nilai yang lainnya. Atau dapat dijelaskan sebagai berikut :

Jika
CrlZCr22Cr32 .2 M s s 2144
Maka, WIZW2>W3= . 2Wn ... (2.3)

Selanjutnya, jika k merupakan banyaknya kriteria, maka

D

WIS =22 e (2.6)
1.1 1

Wo= ST 2.7

= et .

0+04o+e e

Wiz (2.8)

m

040+-+0+2
m

W= (2.9)

m
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Secara umum pembobotan ROC dapat dirumuskan sebagai berikut :

WK= B4 (2) o (2:10)

4. PHP (Perl Hypertext Preprocessor)

PHP singkatan dari Perl Hypertext Preprocessor yaitu bahasa
pemrograman web server-side yang bersifat open source. PHP
merupakan script yang berintergrasi dengan HTML dan berada pada
server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script
yang digunakan untuk membuat halaman web dinamis. Dinamis
berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu
diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang
diterima client selalu yang terbaru. Semua script PHP dieksekusi
pada server dimana script tersebut dijalankan Hidayatullah dan
Kawistara dalam ( Hidayatullah dan Kawistara dalam Fridayanthie &

Mabhdiati, 2016 : 130).

Pengertian PHP menurut (Kristanto dalam Fridayanthie &
Mahdiati, 2016 : 130) :

PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan database server
dan dibuat sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML
yang dapat mengakses database menjadi begitu mudah. Tujuan dari

bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi dimana aplikasi

tersebut dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil
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kepada web browser, tetapi proses keseluruhannya dijalankan di
server.
. MySQL

MySQL merupakan aplikasi server berbasis informasi yang
perkembangannya (i.iscbut Structured Query Language (SQL). SQL
adalah bahasa terorganisir yang digunakan untuk menangani
kumpulan data dan itemnya. Klien at memanfaatkan MySQL
untuk menambah, mengubah, dan menghapus informasi dalam
kumpulan data (Fridayanthie & Mahdiati, 2016 : 129).

Menurut (Arif dalam Fridayanthie & ?f[ahdiati, 2016 : 131)
menegaskan bahwa :

“MySQL (My Structure Query Languange) adalah salah satu
jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan
untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai
sumber dan pengelolaan datanya”. MySQL bersifat open source dan
menggunakan SQL (Structured Query Languange). MySQL biasa

dijalankan diberbagai platform misalnya windows Linux, dan lain

sebagainya.

. XAMPP

e
Seperti  yang ditunjukkan oleh (Wicaksono dalam
Fridayanthie & Mahdiati, 2016 : 129) mengartikan bahwa XAMPP

adalah :
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Sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis
PHP dan menggunakan pengolah data MYSQL di komputer lokal”.
XAMPP berperan sebagai server web pada komputer lokal. XAMPP
juga dapat disebut sebuah Cpanel server virtual, yang dapat
membantu melakukan preview schingga dapat dimodifikasi website

tanpa harus online atau terakses dengan internet.

B. Kajian Pustaka

Pada penelitian ini digunakan 5 tinjauan studi guna sebagai

pendukung dalam penelitian yang akan dilakukan, antara lain sebagai
berikut:

Penentuan Prioritas Perbaikan Jalan di Desa Gawan

Menggunakan Algoritma Analytical Hierarchy Process (Alfarizy et al.,
2021). Penelitian ini dilakukan untuk menentukan prioritas perbaikan
jalan di desa gawan menggunakan metode AHP. Hasil perhitungan nilai

eigen untuk kriteria menunjukan bahwa Kondisi Jalan menjadi yang
paling berpengaruh dalam penentuan prioritas dengan nilai eigen 0.505.
Sedangkan untuk subkriteria, Rusak mewakili Kondisi Jalan dengan nilai
0.342. Perbedaan dari penelitian dari penelitian yang akan dibangun,
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dan objek penelitian
desa gawan malang.

Sistem pendukung keputusan untuk menentukan prioritas

perbaikan jalan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
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(AHP) pada dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten
langkat (Astari et al., 2021). istcm ini dibuat agar dapat membantu dan
menambah efektivitas dari kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan
Umum dan Penatan Ruang Kabupaten Langkat pada Bidang Bina Marga,
untuk menentukan prioritas perbaikan jalan yang harus diperbaiki terlebih

dahulu. Perbedaan dari penelitian dari penelitian yang akan dibangun,

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan objek

penelitian Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten langkat.

Implementasi Algoritma Preference Selection Index (PSI) Untuk

Menentukan Prioritas Perbaikan Jalan (Lillasari & Helilintar, 2021).

Dalam menggunakan perhitungan algoritma Preference Selection Index

(PSI) menjadikan hasil output sistem mendekati keakuratan atau tepat,

sechingga dapat mempengaruhi keyakinan para pengguna untuk
menggunakan sistem penentuan prioritas perbaikan jalan berdasarkan

nilai tertinggi perhitungan tersebut pada urutan hasil perankingan.
Perbedaan dari penelitian dari penelitian yang akan dibangun,
menggunakan metode Preference Selection Index (PSI) dan objek
penelitian Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten
Nganjuk.

Penerapan metode MOORA dalam menentukan priroritas
pengembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Sintang (Aji &

Midyanti, 2021). Dalam penelitian ini berhasil mengatasi permasalahan

tersebut dengan dibangun sebuah sistem yang dapat memberikan




17

rekomendasi IKM penerima bantuan dengan metode MOORA.
Perbedaan dari penelitian dari penelitian yang akan dibangun,
menggunakan metode multi-objective optimization on the basis of ratio
analysis (MOORA) dan objek penelitian kabupaten Sintang.
gnplementasi Metode Simple Additive Weighting dan ROC Dalam
Penentuan Tanaman Obat Herbal (Anwar et al., 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk E:nentuan tanaman obat herbal sesuai jenis penyakit,
proses penyeleksian menjadi lebih efektif dikarenakan hasil penyeleksian
dapat secara cepat diketahui tanpa harus mempertimbangkan secara
manual. Perbedaan dari penelitian dari penelitian yang n dibangun,
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan objek

penelitian Cafe Jamu Sidomuncul beralamat di JI. Mitra batik Kota

Tasikmalaya.




BAB ITI

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

A. Analisa Sistem

1.

Analisa Sistem Lama

Analisa sistem merupakan tahapan dari pengembangan sistem yang

menjadi acuan penentu keberhasilan sistem yang akan dihasilkan dari

pengimplementasian solusi pada permasalahan. Pada analisa sistem

sebelumnya yang digunakan dalam penentuan rekomendasi

perbaikan jalan menggunakan perhitungan manual berdasarkan jalan

yang kerusakanya luas dan parah.

2. Analisa Sistem Yang Diusulkan

a.

Analisa Kebutuhan Fungsi

Sistem penentuan rekomendasi perbaikan jalan merupakan
sistem yang menghasilkan sebuah wurutan rekomendasi
perankingan berdasarkan kriteria — kriteria. Serta metode Rank
order centroid (ROC) dan metode Multi-Objective Optimization
On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) yang terbilang
sederhana dalam penerapanya sehingga mudah

diimplementasikan menjadikan hasil owtput sistem mendekati

keakuratan atau tepat.
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b. Analisa Kebutuhan Data

1) Data Input

19

Data input pada penelitian, menggunakan data jalan di tahun

2021 yang diperoleh sebagai bahan simulasi dari sistem

yang akan dibuat, dan data didapat dari tempat observasi

Dinas PUPR Kabupaten Nganjuk. Data input terdiri dari 91

data jalan dan data kriteria ada pada lampiran 4.

2) Gambaran Proses

N

Y

Input Alternatif
dan perhitungan bobot kriteria

Membuat
matrik keputusan

Menghitung matrik
normalisasi

!

Menghitung nilai
optimasi

!

Melakukan
perankingan

\/

Gambar 3.1 Gambaran Proses

Menghitung bobot
menggunakan melode ROC

Proses perhitungan
metode MOORA
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Dari gambaran proses dijabarkan dari mulai proses input data
jalan dan perhitungan nilai bobot dari kriteria, dengan perhitungan
proses pada Tabel 3.1.

a) Penentuan bobot kriteria menggunakan metode ROC.

Tabel 3.1 Data Kriteria

Kriteria Keterangan
Cl Luas Kerusakan
c2 Kondisi Jalan
C3 Kondisi Permukaan
C4 Panjang Jalan
C5 Lebar Jalan
Co6 Tipe Permukaan
Cc7 Fungsi Jalan
C8 Status Jalan

Berdasarkan kriteria diatas, dilakukan pemberian nilai bobot

dengan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC), maka

perhitungannya seperti berikut :

T+ bt rhetedts

IFERESS 1
W2=—222 5 87 B (2|5

1,1
_n H0H0 4+

1,11
e

B 0,111

0+O+O+0+5 45 +5+2
Wi5= 5 =0.079

1

0+0+0+0+045+-+

1
W6=T7E= 0,054

0+0+0+0+0-+0+2+=

W—"#: 0,033
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0+0+0+0+0+0+0+1
W8= E=0,016

8
Sehingga diperoleh pembobotan nilai dari setiap kriteria-kriteria
yaitu : C1=0.34 ,C2=0215,C3=0,152 ,C4=0,111 ,C5=0,079

,C6=0054 ,C7=0,033,C8=0016.

Terbagi menjadi 8 kriteria, dimana setiap kriteria memiliki
ketentuan masing-masing dengan penilaian angka pada tiap
kentuannya. -

Kriteria 1 Nilai Luas Kerusakan penilaian luas kerusakan pada Tabel
32
Tabel 3.2 Subkriteria Luas Kerusakan

Subkriteria Nilai

Kerusakan 1-500 meter 1

Kerusakan 501-1500 meter

2
Kerusakan 1501-2500 meter 3
Kerusakan 2501-3500 meter 4
Kerusakan 3501-10000 meter 5

Kriteria 2 Nilai Kondisi Jalan penilaian kondisi jalan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Subkriteria Kondisi Jalan

o Subkriteria Nilai
Baik 2
Rusak Ringan 3
Sedang 4
Rusak Berat 5

iteria 3 Nilai Kondisi Permukaan penilaian kondisi permukaan

pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Subkriteria Kondisi Permukaan

Subkriteria Nilai
Retak 3
Bergelombang 4
Berlubang 5

Kriteria 4 Nilai Panjang Jalan penilaian panjang jalan pada Tabel 3.5
Tabel 3.5 Subkriteria Panjang Jalan

Subkriteria Nilai
1 —5000m 3
6000 — 10000m 4
11000 — 30000m 5

Kriteria 5 Nilai Lebar jalan penilaian lebar jalan pada Tabel 3.6
Tabel 3.6 Subkriteria Lebar Jalan

Subkriteria Nilai
3-6,5m 2
75m
9m 4
ITm 5

Kriteria 6 Nilai tipe permukaan penilaian tipe permukaan pada Tabel

37
Tabel 3.7 Subkriteria Tipe Permukaan
Subkriteria Nilai
Telford 2
Penetrasi
Aspal 4
Beton 5
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Kriteria 7 Nilai Fungsi jalan penilaian fungsi jalan pada Tabel 3.8
Tabel 3.8 Subkriteria Fungsi Jalan

Subkriteria Nilai
Jalan lingkungan 2
Jalan lokal
Jalan kolektor 4
Jalan Arteri 5

Kriteria 8 Nilai Status jalan penilaian status jalan pada Tabel 3.9
Tabel 3.9 Subkriteria Status Jalan

Subkriteria

Jalan desa

4

Jalan kota

Jalan kabupaten

Jalan provinsi

Jalan Nasional

2
3
4
5

b) Perhitungan Menggunakan metode MOORA

Berdasarkan 91

data jalan,

adalah menentukan

rating

kecocokan pada setiap kriteria yang sudah dibuat pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Data penilaian

Ruas Jalan l C2|C3 C4 | C5|C6|CT|CB
Sawahan — Ngasem 3 4 5 4 2 4 2 3
Sidorejo — Ngeliman 2 3 5 4 2 4 2 1
Siwalan — Sawahan 3 4 4 4 2 4 2 1
Ngerambi — Mlilir 1 2 3 3 2 5 2 1
Ngampel — Dawuhan 1 2 5 3 2 5 2 3
Wilis 1T | 2 3 3 2 4 2 2




Membuat matriks keputusan dari data penilaian :
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3 4 5 4 2 4 2 3
2 3 5 4 2 4 2 1
3 4 4 4 2 4 2 1
X={1 2 3 3 2 5 2 1 i e (3.1)
1 2 5 3 2 5 2 3
1 2 3 3 2 4 2 2
Tabel 3.11 Normalisasi Data Jalan
Cl c2 c3 c4 s c6 7 cs
A1 | 0125546 | 0131876 | 0127495 | 0126491 | 0,101404 | D.110812 | 0101404 | 0.183042
AZ | 0083607 | DNOSNI7 | 0127495 | 0126491 | 0,101404 | 0110812 | 0,101404 | 0061314
A3 | 0,125546 | 0131876 | 0101996 | 0.126491 | 0,101404 | 0110812 | 0,101404 | 0061314
Ad | 0041849 | DN63938 | 0076497 | 0094868 | 0,101404 | 0138515 | 0,101404 | (0061314
A5 | 0041849 | DD65938 | 0,127495 | 0.094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0.183942
A9T | 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,122628
Langkah berikutnya menghitung nilai optimasi, yang

merupakan jumlah perkalian bobot kriteria dengan nilai atribut
benefit dikurangi nilai atribut cost yaitu pada Tabel 3.12

Tabel 3.12 Optimasi Data Jalan

Alternatif Nilai Optimasi
Al 0.124743
A2 0,101464
A3 0,118905
A4 0.070381
A5 0,080095

A91 0.069866




Tabel 3.13 Hasil Perankingan Data Jalan
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Alternatif Nilai Optimasi Peringkat
Al 0,124742907 16
A2 0,101463964 30
A3 0.118905025 21
Ad 0,070381232 R84
é 008009495 60
A6 0,15683035 2
AT 009645787 38
A8 0,131219792 12
A9 0,070847312 81
Al0 0,072395394 78
All 0.137009418 9
Al2 0.150574643 7
Al3 0,156253269 3
Al4 0,161836444 1
AlS 0.12629099 15
Al6 0,119270733 20
AlT 0,140774254 8
Alg 0072761102 74
Al9 0,068885266 87
A20 0,129257746 14
A91 0,069866289 86

Sebagaimana tabel 3.13 diperoleh dari hasil perankingan, Maka

didadapat rekomendasi perbaikan jalan dengan menerapkan metode

ROC dan MOORA adalah Al4 jalan Gondangkulon — Ngluyu

dengan nilai 0,161836444.

3. Analisa Kebutuhan Perangkat

Analisa kebutuhan perangkat meliputi kebutuhan penggunaan

perangkat keras dan perangkat lunak. Dalam membangun suatu
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sistem, pemilihan kebutuhan sangat diperlukan untuk membantu
penulis dalam proses pembuatan sebuah sistem. Berikut adalah

beberapa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan :

a. Perangkat Keras

1) Laptop Asus dengan prosesor AMD APU A6-9220

2) Harddisk 1 TB

3) Ram 4 GB
4) Akses internat
b. Perangkat Lunak
1) Windows 10-64 bit
2) Microsoft Edge dan Google Crome

3) Xampp dan Notepad++

B. Desain Sistem ( Arsitektur)

<=

1. Use Case Diagram

f Input data penilaian
/ — ‘o
(& Sistem Rekomendasi

| Perbaikan Ruas Jalan \te‘\.ib data altematd .1\
P — PN
" Admin
T @ ot |

/Kmon perhitungan
Perhitungan Mp

Gambar 3.2 Use Case Diagram
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Pada perancangan use case diagram diatas merupakan proses
atau alur peran iser dan admin dalam sistem. Pertama seorang user
melakukan pendaftaran akun untuk login sistem dengan menginput
username, password, nama dan level. Kemudian user login ke sistem
dan masuk ke halaman beranda sistem. User dapat menginputkan
kriteria, subkriteria, data jalan dan melakukan perankingan. Untuk
akses rnin bisa melakukan login atau masuk ke dalam sistem untuk

mengelola data jalan seperti edit, update dan hapus.

2. Activity Diagram

Admin Sistem

<

Membuka Sistem

v

Input Username 3
dan password

Mengeicla data <

Menampilkan
meanu admn

alternatif
Mengelala .  Sistem menampilkan
pearhitungan data yang dikelola

®

Gambar 3.3 Activity Diagram Admin

Admin membuka sistem maka sistem akan menampilkan
halaman login, untuk masuk ke dalam sistem admin perlu login

terlebih dahulu dengan mengisikan username dan password. Secara

tidak langsung kedudukan Admin disini sebagai pengolah data. Jadi,

Admin dapat megupdate, menghapus data kriteria dan alternatif.




User

Sistem

<

v

Rogistrasi
ata i

Login ke siskem

Kelola data
paniaian

Kealdla data
altornatif

Mambuka Sistam
| =
-‘—4|
Manampakan
| e menu user
Q—Q

Sistern memproses
rogistrasi

Menampakan data

— data aternatf

v

Sstem memproses
data panilaian

v

M onampitican
e A nRing a0

L)

Gambar 3.4 Activity Diagram User

3. Class Diagram

alternatif serta menerima hasil dari perankingan sistem.

Admin

Alternatil

+ id_admin
+ username
+ password
+ nama
+ level

Kriteria

+ id_ kriteria
+ kriteria

+ nilai

+ tipe

Subkriteria

+ id_subkriteria

+ id_altarnatif

+ ruasjalan

+ luaskerusalan
+ kondisijalan
+ kondisipermukaan
+ panjangjalan
+ lebarjalan

+ tipspermukaan
+ fungsijalan
+ statusjalan

Milai

id_nilai

+ id_kriteria
+ subkriteria
+ nilai

id_alternatif
id_kriteria
id_subkriteria
nilai

4+ 444

Gambar 3.5 Class Diagram
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Pada activity diagram user, user melakukan registrasi ke
sistem untuk selanjutnya dapat memasuki sistem. Dalam sistem user

memiliki mengkases untuk mengelola data penilaian dan data




29

Penggambaran class diagram merupakan struktur perancangan
sistem. Pada class diagram diatas, class alternatif terhubung dengan
kriteria, subkriteria dan nilai. Relasi ini terjadi karena pada nilai, hal
ini dikarenakan data yang ada pada class nilai bersumber pada class
tersebut. Jadi, class nilai akan menampilkan solusi berdasarkan class
kriteria, alternatif, dan subkriteria.

4. Sequence Diagram

Admin

Form login Proses Login Sistem Database
T 0 T
i
Menampilkan form logini) E
L1 Mengisi usemame
dan password()
|
|
L
Validasi data()
T
Pesan Error() |

e

Ambil data() H
—{ H
Cok data login)

: o>
Login berhasil(} Q ]

Tampilan halaman utamal)|

Kelola dataf)
=l

gl

Kembali ke halaman utama)
=

Logout)
Embar 3.6 Sequence Diagram Admin
Sequence diagram login admin, pada proses diatas dijelaskan
bagaimana admin memasuki sistem dengan memasukan username
dan password kemudian apabila proses berhasil akan di arahkan ke
dalam sistem sedangkan apabila terjadi kesalahan dan proses gagal
saat memasukan username dan password akan diarahkan kembali ke

form login.




30

User

i Registrasi ke sistem
i

Registrasi Farm Login Proses Login Sistem Form Input Data Database
T T
! !

ot
Registrasi berhasil

| Menuju
L form login()

E: “Gn9|ﬂ| username E
danpassword]) | Login berhasil )
-
T —

Tampilan Input data ()
halaman sistem|) | ———————>

Simpan ()

Tampilan hasil input ()

Logout i)

Gambar 3.7 Sequence Diagram User

Pada sequence diagram user dijelaskan bagaimana ketika wuser
mengakses masuk ke sistem. Dimulai dari proses registrasi

kemudian user melakukan login ke sistem.

C. Desain Struktur Tabel
1. Tabel admin
Pada desain tabel admin menampung data - data pengguna,

sebagaimana pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Tabel Admin

Nama Tipe Data Panjang
Id_admin Int, Primary key, |5
Username Varchar 15
Password Varchar 15
Nama Varchar 20
Level Varchar 10




2. Tabel alternatif

Pada desain tabel alternatif menampung data - data jalan,

sebagaimana pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Tabel Alternatif

Nama Tipe Data Panjang
Id_alternatif Int, Primary key |5
Ruasjalan Varchar, 15

3. Tabel Kriteria

Pada desain tabel kriteria menampung data — data kriteria yang

digunakan, sebagaimana pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Tabel Kriteria

4. Tabel Subkriteria

Nama Tipe Data Panjang
Id_kriteria Int, Primary key 5
Nama_kriteria Varchar 20
Bobot Float 10

Pada desain tabel subkriteria menampung data — data subkriteria

yang digunakan, sebagaimana pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Tabel Subkriteria

Nama Tipe Data Panjang
Id_subkriteria Int, Primary key 5
Id_kriteria Varchar 15
Nama_subkriteria Varchar 10
Nilai Varchar 5

5. Tabel nilai

Pada desain tabel nilai menampung data — data dari hasil proses

perhitungan, sebagaimana pada Tabel 3.18.




Tabel 3.18 Tabel Nilai
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Nama Tipe Data Panjang
nilai Int, Primary key |5
Id_alternatif Int 10
Id_kriteria Int 10
Id_subkriteria Int 10
Nilai Int 10

D. Desain Antar Muka

1. Desain Halama

n Login

Pada gambar 3.8 menjelaskan desain halaman login dimana user

hanya perlu mengisiskan form username dan password dan

kemudian masuk ke sistem.

Sistem Rekomendasi Perbaikan
Jalan Kabupaten Nganjuk

Username

Password

[Sign In] [ Rcsct]

Don't have an account? Daftar

Gambar 3.8 Desain Halaman Login

2. Desain Halaman Daftar

Pada gambar 3.9 menjelaskan halaman daftar berisi form yang

harus diisi untuk dapat melanjutkan Login. Form yang akan diisikan

antara lain username, password, nama dan level.
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Sistem Rekomendasi Perbaikan
9 Jalan Kabupaten Nganjuk
I Masukkan username I

Password

Nama

I Level ~ I

Kembali ke halaman legin? Login

Gambar 3.9 Desain Halaman Daftar

3. Desain Halaman Admin
Pada gambar 3.10 halaman admin terdapat beberapa menu, di
antaranya menu keriteria dan bobot, subkriteria, data jalan, data

penilaian, perhitungan dan laporan.

Sistem Rekomendasi Perbaikan
4 Jalan Kabupaten Nganjuk

[ Beranda

J belamat Datang Dalam Sistem Penentuar
Rekomendasi Perbaikan Jalan

[ Kriteria dan bobot ]

[ Subkriteria ]

[ Data Jalan ] .\O ra_(
( Data penilaian ] 6 -a,ﬂd\

[ Perhitungan V]

Gambar 3.10 Desain Halaman Admin

4. Desain Halaman User

Pada gambar 3.11 yaitu halaman wuser berisi menu data jalan,

data penilaian dan laporan.
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@ Sistem Rekomendasi Perbaikan
Jalan Kabupaten Nganjuk

[ Beranda kselamat Datang Dalam Sistem Penentuar]
Rekomendasi Perbaikan Jalan

[ Kriteria dan bobot

[ Subkriteria ]

[ Data Jalan ] 179 X
[ Data penilaian ] C‘} %«\.0

[ Perankingan V]

[ Laporan ]

Gambar 3.11 Desain Halaman User

6. Desain Halaman Kriteria

Sebagaimana gambar 3.12 menjelaskan isi dari menu data bobot dari

masing-masing kriteria.

Sistem Rekomendasi Perbaikan
Jalan Kabupaten Nganjuk
Beranda [ Taonnan
Kriteria dan bobot Kriteria Bobot | Aksi

Subkriteria LuAS KerusaKean o34 |Ean | Hapus

Data Jalan Kondisi jalan [oz15 | Ean Hapus

Data penilaian Kondisi permukean | 0.162 | Eant Hapus

I Perankinaamn l Panjang jalan | 0.111 | Edit Hapus

Laporan Lebar | o.o7e | Ean Hapus

Tipe permukaan | 0.084 | Ean Hapus

Fungsi Jalan o033 | Ean Hapus

Status jalan [o.016 |Ean Hapus

Gambar 3.12 Desain Halaman Kriteria

7. Desain Halaman Perhitungan
Sebagaimana gambar 3.13 halaman ini terdapat seluruh proses
dari mulai perhitungan normalisasi, optimasi hingga hasil

perankingan.




35

Sistem Rekomendasi Perbaikan
Jalan Kabupaten Nganjuk

Beranda hi
Kriteria dan bobot Nama | Luas Kondisi | Kondisi Panjang |Lebar | Tipe Fungsi | Status
Jalan | Kerusakan | Jalan | Permukaan | Jalan dJalan | Permukaan | Jalan | Jalan
kriteri I I I
Subkriteria Al
Data Jalan
Matrik keeneokan |
Data p
MNama | Luas Kondisi | Kondisi Panjang | Lebar | Tipe Fungsi | Status
" Jalan | Kerusakan | Jalan Permukaan | Jalan Jalan | Permukaan | Jalan | Jalan
Perankingan v
Al
Laporan
Narmalisasi |
Nama | Luas Kondisi | Kondisi Panjang |Lebar | Tipe Fungsi | Status
Jalan | Kerusakan | Jalan | Permukaan | Jalan Jalan | Permukaan | Jalan | Jalan
Al
Optimasi ]
Mama Jalan Max Min ¥ = Max - Min
Al

Gambar 3.13 Desain Halaman Perhitungan




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN HASIL

A. Implementasi Lembar Kerja
Dalam pembuatan sistem penentuan rekomendasi perbaikan jalan ini
76

mempunyai 8 modul. Adapun modul-modul tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Modul Login
Halaman ini berisi login data untuk setiap user yang ingin
mengakses data pada modul beranda.
2. Modul Beranda
Halaman ini berisi tampilan utama yang nantinya digunakan
user dalam melakukan proses perankingan data jalan.
3. Modul Kriteria
Halaman ini berisi tampilan data kriteria dan bobot yang
digunakan dalam proses perankingan.
4. Modul Subkriteria
Halaman ini berisi tampilan data subkriteria dari kriteria
masing-masing.
5. Modul Data Jalan
Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data jalan

meliputi id jalan, nama jalan dan kriteria.
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6. Modul Data Penilaian
Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data penilaian
jalan berdasarkan kriteria dan subkriteria.
7. Modul Perhitungan
Halaman ini berfungsi untuk proses dalam melakukan
perhitungan dari mulai data input hingga hasil.
8. Modul Laporan
Halaman ini berisi laporan data perankingan setelah proses

perhitungan.

B. Keterkaitan Lembar Kerja
Keterkaitan antar modul vyaitu bagian modul yang menjelaskan

keterkaitan antara modul satu dengan yang lain. Keterkaitan modul

tersebut diantaranya :

1. Modul yang berkaitan dengan modul kriteria adalah modul
subkriteria yaitu halaman untuk menambahkan data subkriteria ke
modul kriteria.

2. Modul yang berkaitan dengan modul data jalan adalah modul data
penilaian, dimana dalam modul data penilaian berfungsi untuk
menambahkan data nilai kriteria dan subkriteria ke data jalan.

3. Modul yang berkaitan dengan modul perhitungan adalah modul
laporan, dimana dalam modul laporan di tampilkan hasil perankingan

rekomendasi dariproses perhitungan.
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C. Implementasi Program

Implementasi program adalah implementasi dari hasil analisa dan

desain sistem yang telah dibuat sebelumnya.
1. Halaman Login Sistem

Untuk mengakses halaman user, pertama user melakukan login

dengan menggunakan username serta password yang telah

didaftarkan sebelumnya. Tampilan halaman /ogin pada Gambar 4.1.

dinaspuprnganjuk.infinityfresapp.com/login.phe

KAS| REKOMENDASI PERBAIKAN JALAN

KABUPATEMN NGAMN]UK

Gambar 4.1 Halaman Login Sistem

2. Halaman User

Setelah wuser berhasil login, maka akan secara otomatis user

akan diarahkan ke halaman beranda user seperti pada Gambar 4.2.

€ 5 C O leahon s J— & 0@

Gambar 4.2 Halaman User
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3. Halaman Menu Kriteria

1
Pada halaman ini terdapat tambah data, aksi edit dan hapus

dimana user dapat mengubah bobot di dalam sistem sebagaimana

gambar 4.3.

SISTEM PENENTUAN REKOMENDASI PERBAIKAN RUAS JALAN DINAS PUPR KABUPATEN NGANJUK _

Data Kriteria Penilaian

Gambar 4.3 Halaman Menu Kriteria
4. Halaman Menu Subkriteria
Pada halaman ini terdapat fitur tambah data, aksi edit dan

hapus dimana user dapat mengubah nilai dalam sistem sebagaimana

¢ € ® lcahoy . 4 0@

Gambar 4.4 Halaman Menu Subkeriteria
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5. Halaman Menu Data Jalan

Pada halaman data jalan terdapat fitur tambah data jalan, aksi
edit dan hapus dalam sistem seperti gambar 4.5.
€ o oo

Gambar 4.5 Halaman Menu Data Jalan
6. Halaman Menu Data Penilaian
Pada halaman ini wuser dapat melakukan tambah data nilai
kriteria dan subkriteria ke dalam setiap data jalan setelahnya diproses

dalam perhitungan seperti gambar 4.6.

€ ] cahary * 00

Gambar 4.6 Halaman Menu Data Penilaian




7. Halaman laporan
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Pada halaman ini berisi laporan tentang ranking rckomendasi

perbaikan jalan seperti gambar 4.7.

D. Pengujian Sistem

PEMERINTAH KABUPATEN NGAMJUK
DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG

L Mardeia No 21 Nganjub

Sistem Penenuan Rekomendas! Ferbaikan Jalsn

Gambar 4.7 Halaman laporan

Tahap pengujian sistem akan dilakukan untuk mengetahui apakah

sistem yang akan dibangun sudah sesuai dengan analisa dan tujuan dari

dibangunya sistem ini. Berikut adalah penjelasan dari pengujian sistem

pengujian blackbox.

Pada tabel 4.1 merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu

login sistem.

Tabel 4.1 Pengujian Halaman Login

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengisi data | Jika data [login Data login | Diterima
login, benar, maka akan | benar

Username dan | menampilkan

passwrod halaman beranda.
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Pada tabel 4.2 merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu

kriteria sistem.

3

Tabel 4.2 Pengujian Halaman kriteria

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengakses Dapat Menampilkan | Diterima
halaman kriteria, | menampilkan halaman
Klik tombol menu | halaman kriteria. kriteria.
Etcria
Klik tombol | Dapat Menampilkan | Diterima
tambah menampilkan form | form tambah
tambah kriteria dan | kriteria  dan
bobot. bobot.
Klik tombol edit | Dapat Menampilkan | Diterima
menampilkan form | form edit
edit kriteria dan | kriteria  dan
bobot. bobot.
Klik tombol | Dapat menghapus | Menampilkan | Diterima
hapus data kriteria dan | pesan  data
bobot. terhapus.

Pada tabeléj merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu

subkriteria sistem.

Tabel 4.3 Pengujian Halaman subkriteria

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengakses Dapat Menampilkan | Diterima
halaman menampilkan halaman

subkriteria, Klik | halaman subkriteria.

tombol menu | subkriteria.

subkriteria
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Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Klik tombol | Dapat Menampilkan | Diterima
tambah menampilkan form | form tambah

tambah subkriteria. | subkriteria.
Klik tombol edit | Dapat Menampilkan | Diterima

menampilkan form | form edit

edit subkriteria. subkriteria.
Klik tombol | Dapat menghapus | Menampilkan | Diterima
hapus data subkriteria. pesan  data

terhapus.

Pada tabel 4.4 merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu

Data Jalan siste

Tabel 4.4 Pengujian Halaman Data Jalan

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengakses Dapat Menampilkan | Diterima
halaman data | menampilkan halaman data
jalan, Klik tombol | halaman data jalan. | jalan.
menu data jalan.
Klik tombol &pat Menampilkan | Diterima
tambah menampilkan form | form tambah

tambah data jalan. | data jalan.
Klik button edit Dapat Menampilkan | Diterima

menampilkan form | form edit data

edit data jalan. jalan.
Klik tombol | Dapat menghapus Wpilkan Diterima
hapus data jalan. pesan  data

terhapus.
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Pada tabel 4.5 merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu data

penilaian sistel&

Tabel 4.5 Pengujian Halaman Data Penilaian

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengakses Dapat Menampilkan | Diterima
halaman data | menampilkan halaman data
jalan, Klik tombol | halaman data | jalan.
menu data | penilaian.
penilaian.
Klik tombol pat Menampilkan | Diterima
tambah. menampilkan form | form tambah

tambah data | data

penilaian. penilaian.

Pada tabel 4.6 merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu

perhitungan sistgm.

Tabel 4.6 Pengujian Halaman Perhitungan

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengakses Dapat Menampilkan | Diterima
halaman menampilkan halaman
perhitungan, Klik | halaman perhitungan.
tombol menu | perhitungan.
perhitungan.
Melakukan proses | Dapat Menampilkan | Diterima
perhitungan menampilkan hasil

proses dan hasil | perhitungan.

perhitungan.
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Pada tabel 4.7 merupakan hasil dari pengujian dan pengamatan menu
laporan sistem.

3
Tabel 4.7 Pengujian Halaman Laporan

Data Masukan Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Mengakses Dapat Menampilkan | Diterima
halaman laporan, | menampilkan hasil laporan
Klik tombol menu | halaman laporan. berupa pdf.
laporan.

. Hasil

Metode ROC dan OORA diterapkan dalam penelitian ini
memiliki tujuan untuk membantu Dinas PUPR kabupaten Nganjuk dalam
penentuan rekomendasi perbaikan jalan. Dalam melakukan penentuan
rekomendasi perbaikan jalan, digunakan 8 kriteria dan 91 data jalan pada
tahun 2021. ada langkah penentuan peringkat dalam metode MOORA,
semakin tinggi hasil nilai maka akan semakin tinggi perbaikan jalan yang
direkomendasikan.gasil perhitungan MOORA yaitu diurutkan dari nilai
tertinggi hingga nilai terendah. Berdasarkan hasil pengujian dari sistem di
dapatkan rbandingan antara perhitungan manual dan sistem didapat
hasil perhitungannya adalah Al14 jalan Gondangkulon — Ngluyu dengan
nilai optimasinya 0,161836444. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang

dibangun telah berjalan sesuai dengan rancangan.




Tabel 4.8 Hasil Perankingan

Data Jalan Nilai Optimasi Peringkat
Al 0,124742907 16
A2 0.,101463964 30
A3 0,118905025 21
A4 0070381232 84
A5 0,08009495 60
A6 0,15683035 2
A7 0,09645787 38
A8 0,131219792 12
A9 0,070847312 81
Al0 0,072395394 78
All 0,137009418 9
Al2 0,150574643 7
Al3 0,156253269 3
Al4 0,161836444 |
AlS 0,12629099 15
Al6 0,119270733 20
Al7 0,140774254 §
Al8 0072761102 74
Al9 0,068885266 87
A20 0,129257746 14
A9l 0,069866289 86
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F. Evaluasi Hasil

Adapun tahapan evalusi sistem terbagi menjadi dua yaitu hasil

analisa dan evaluasi hasil uji coba sistem. Evaluasi hasil uji coba sistem

dilakukan untuk mengecek kembali semua tahapan yang sudah dilakukan

dan hasil analisa bertujuan untuk menarik kesimpulan terhadap semua

hasil uji coba yang di kerjakan terhadap sistem.

1.

Evaluasi hasil uji coba sistem.

Berdasarkan hasil pengujian dari sistem menggunakan
metode ROC dan MOORA didapatkan hasil rekomendasi adalah
Al4 jalan Gondangkulon — Ngluyu dengan nilai optimasinya
0,161836444. Hasil nilai tersebut sama dengan hasil dari
perhitungan manual.

Hasil analisa

Dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah dibuat dan
perbandingan antara sistem dan perhitungan manual menhasilkan
nilai yang sama, sistem ini di harapkan sesuai dengan kebutuhan
dinas PUPR kabupaten nganjuk dalam mengatasi banyaknya jalan

yang rusak dan membuat penentuan rekomendasi perbaikan jalan.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, solusi untuk permasalahan perbaikan

jalan terkait penentuan rekomendasi dapat diambil sebuah kesimpulan

sebagai berikut :

Dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization On The
Basis Of Ratio Analysis (MOORA) menjadikan hasil sistem
mendekati keakuratan, hingga dapat mempengaruhi keyakinan
untuk menggunakan sistem penentuan rekomendasi perbaikan jalan.

Pengambilan hasil pada sistem penentuan rekomendasi perbaikan

jalan berdasarkan nilai tertinggi pada hasil perankingan.

2. Berdasarkan hasil pengujian dari sistem di dapatkan perbandingan
antara perhitungan manual dan sistem didapat hasil perhitungan yang
sama adalah Al4 jalan Gondangkulon — Ngluyu dengan nilai

1
0,161836444. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun
telah berjalan sesuai dengan rancangan.
B. Saran

Saran yang akan disampaikan kepada pengembang sistem untuk

membuat sistem ini menjadi lebih baik yaitu sebagai berikut :
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1. Pengembangan dengan menggunakan metode yang berbeda untuk
pengambilan keputusan atau dengan mengkombinasikan kedua
metode tersebut dengan metode sistem pendukung keputusan lainya.

2. Direkomendasikan untuk menambahkan lebih banyak kriteria untuk

meningkatkan keakuratan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Penelitian
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Lampiran 3. Berita Acara Bimbingan Skripsi
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Lampiran 4. Data Ruas Jalan 2021
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Luas Kondisi Kondisi Panjang | Lebar Tipe Fungsi Status
No Nama Jalan
Kerusakan Jalan Permukaan Jalan Jalan | Permukaan Jalan Jalan
| Sawahan - 2200 m Jalan Jalan
Ngasem Sedang Berlubang 6000 m 3m Aspal lingkungan | Kabupaten
, Sidorejo - 1000 m Rusak Jalan
Ngeliman ringan Berlubang 9000 m 35m Aspal lingkungan | Jalan desa
3 Siwalan - 1600 m Jalan
Sawahan Sedang | Bergelombang | 6000 m 3m Aspal lingkungan | Jalan desa
4 Ngerambi - 200 m Jalan
Mlilir Baik Retak 800 m 3Im Beton lingkungan | Jalan desa
5 Ngampel - 150 m Jalan Jalan
Dawuhan Baik Berlubang 1600 m 3im Beton lingkungan | kabupaten
6 Mojoduwur - 4000 m Rusak Jalan
Blongko Berat Berlubang 9000 m 4m Penetrasi lingkungan | Jalan desa
2 Loceret - 1300 m Rusak Jalan
Godean Ringan Berlubang 1700 m 6m Penetrasi lingkungan | Jalan desa
8 Patihan - 2600 m Jalan Jalan
Gajahbelor Sedang Retak 6000 m 6m Aspal lingkungan | kabupaten
9 ‘ 500 m ) i Jalan Jalan
Diponegoro Baik Re tak 500 m 6m Aspal lingkungan | kabupaten
10 Gondangkulon - %0 m Jalan
Ngujung Baik Retak 6200 m 6m Aspal lingkungan | Jalan desa
i Ngrami - 3500 m i Jalan
Gondangkulon Sedang Berlubang 6900 m 4m Aspal lingkungan | Jalan desa
Rusak Jalan
12 Kapas - Jatirejo 6000 m Berat Retak 6280 m 3m Aspal lingkungan | Jalan desa
13 Neujung - | g7qy | Rusak
Lengkong Berat Retak 8150 m 75m Aspal Jalan lokal | Jalan desa
14 Gondangkulon - 4775 m Rusak Jalan
Ngluyu Berat Berlubang 10375 m 4m Aspal lingkungan | Jalan desa
15 Lengkong - 2171 m Jalan
Sumbermiri Sedang Berlubang 11171m | 55m Aspal lingkungan | Jalan desa
16 Lengkong - 2246 m i Jalan
Ngasem Sedang Berlubang 4646 m S5m Aspal lingkungan | Jalan desa
17 Ngasem - 2600 m Jalan
Munung Sedang | Bergelombang | 7080 m 75 m Aspal Jalan lokal | Kkabupaten
18 Ngluyu - 200 m Jalan
Margomulyo Baik Bergelombang | 3200 m 3m Aspal lingkungan | Jalan desa
19 Ngluyu - 200 m Jalan
Cabean Baik Retak 2790 m 35m Aspal lingkungan | Jalan desa
Sumberejo - Jalan
20 Karangsemi 3200 m Sedang Retak 5900 m 35m Aspal lingkungan | Jalan desa
21 Nglinggo - 5200 m Rusak Jalan
Pandean Berat Bergelombang | 6280 m 3m Telford lingkungan | Jalan desa
22 Karangsemi - 3800 m Rusak Jalan
Balonggebang Berat Berlubang 4400 m 3Im Telford lingkungan | Jalan desa
23 N‘El’;‘s‘;’f 1790 m Sedang | Berlubang | £99%0m | 3m Aspal i ;illf:gm Talan desa
24 Lum]?a;ﬁ:umk 2000 m Sedang Berlubang 6400 m 35m Beton lin;ilta:gan Jalan desa
Jatikalen - Rusak . Jalan
25 Tirtobinangun 600 m Ringan Bergelombang | 5920 m 3,5 m Pendtrasi lingkungan | Jalan desa
26 I’E};’;"’g 3345 m Sedang Retak 11745m | 3m Aspal - ;ita:w o
Kalangan - Rusak Jalan
2 Kamnggsemi 1090'm Ringan Retak 1090'm dm Beton lingkungan | Jalan desa
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Luas Kondisi Kondisi Panjang | Lebar Tipe Fungsi Status
No Nama Jalan
Kerusakan Jalan Permukaan Jalan Jalan Permukaan Jalan Jalan

29 _px;gf:i;f:i 1666 m | Sedang Retak 2666m | 3m Beton i ;ita:w Jalan desa
30 Bz’:;rﬁﬁ:ﬁih “| 2190m | Sedang | Berubang | 2590m | 3m Penetrasi | . ;ir:w Talan desa
31 ?{:ﬁ:ﬁg:::;fn_ 670 m RRI:;]; Bergelombang | 1670 m 3m Penetrasi lin;iuta:gan Kaﬁl;:len
22 ii‘fm;n 1190 m RRi:z]; Berubang | 2990m | 3m Beton - ;ﬁ.lf:@n -
33 I;‘l‘itl';j:g' 400 m Baik Berlubang | 1720m | 3m Aspal i ;ir:w Jalan desa
=4 T]:i]:pri]:‘a_n 700 m IE[::;‘I: Retak 710m 4m Pencttasi lingjlzzulja :gm Jalan desa
35 ,Fi il‘; i :an 1800 m Sedang | Bergelombang | 2700 m 3m Penetrasi lin;:ta:gan Jalan desa
36 T“"g(“:‘r‘lg‘bi . 200 m Baik Retak 657m 3m Belon - ;if:gzm o
37 S:;Tf:‘;fm 1800m | Sedang Retak 1900m | 3m Aspal lin;:r:gn Kaljatl;:mn
38 Ke(iun:ilec_lok 1090 m RRI:E:; Bergelombang | 1690 m 3m Telford lin;:ta:gan Jalan desa
39 L‘;’ﬁ;‘{::ggk;r 244 m Baik Retak 4244m | 3m Aspal - ;if:gzm o
40 Jegreg - Jati 520 m IE[::;‘I: Retak 1520 m = m Pencttasi lingjlzzulja :gm Kaitl;:len
41 Keg::i?g:“ | 4%0m Baik Berlubang 890 m 3Im Penetrasi | .- ;ﬁ.lf:@n Kaﬁ';:len
42 B“lgﬁi:‘;m . 340 m Baik Beflubang | 1940m | 3m Penetrasi | .- ;if:gzm o
43 B“;‘;‘:f;;? - 2140m | Sedang Retak 20140m | 3m Aspal i ;:Ilf‘:gzm Jalan desa
44 K?cru'::gllcjp 590 m Il:;;]; Retak 1390 m im Penetrasi lin;lzzulja :g;m Jalan desa
45 S;Tﬁ:;‘:;‘: ) 1206 m RR:lzx]; Bergelombang | 2406 m 3Im Telford lin;lzzllﬁ:gxn Jalan desa
46 S“Tj:’:;‘.::“ ; 400 m Baik Retak 3600m | 75m Aspal Jalan Tokal Kaﬁ';:len
47 Se:di:fg o:gor 5000 m RBU;:I: Bergelombang | 7030 m 3m Penetrasi lin;lzzuta:gan Jalan desa
48 Si::gg:(l)n;g 710 m g;;‘; Bergelombang | 1710 m 3Im Penetrasi lin;:}ﬁ?gan Jalan desa
49 Su;ﬂ;’é‘(‘;‘&ﬂg 3030m | Sedang | Berlubang | 4430m | 3m Telford i ;:Ilf‘:gzm Jalan desa
50 Toi;:fwjesi 1900m | Sedang | Berlubang | 1900m | 3m Telford i ;ﬁt":@n Talan desa
31 Munung - Bulu 1380 m Il:;‘;xt Berlubang 2780 m dm Aspal lin;:ta:gan Jalan desa
52 L“?‘E‘:?&';::'ik 500 m Baik Berlubang | 1500m | 3m beton i ;:Ilf‘:gzm Jalan desa
53 J";i(';"i;“ - 1070 m I';.l:z'; Retak 1070m | 3m Penetrasi | .- ;ﬁt":gm ka];'i'];‘:len
54 PE;E:(;_“ 1800 m Sedang | Bergelombang | 7150 m 4m Aspal lin;:ta:gan Jalan desa
55 G;;;amd‘;"n' 3220m | Sedang | Berlubang | 4300m | 4m Aspal lin;:.l]a:g;m Talan desa
56 SE:E;jo 1440 m Il;l:z:lll: Retak 3100m dm aspal lin;lzzulja :g;m Jalan Kota
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Luas Kondisi Kondisi Panjang | Lebar Tipe Fungsi Status
No Nama Jalan
Kerusakan Jalan Permukaan Jalan Jalan Permukaan Jalan Jalan

57 ?F‘:;ﬁ; 500 m Baik Retak 1160m | 4m aspal i ;ita:w Kaﬁl;;en
38 Kﬁrz;nr;g;:u;k 1300 m Il:l:lel: Bergelombang | 2960 m im aspal ungji.lfl :gan Jalan desa
59 S{;ttr;ﬁ; 400 m Baik Retak 4460m | 3m Aspal in ;if:@n Kaﬁ';:len
60 Jrliaiﬁ::ld 107 m Baik Retak 216m 3m Penetrasi | .- ;ﬁ.lf:@n -
61 ?;?:xi:n 650 m I?[:;‘; Bergelombang | 1000 m 4m Aspal lin;:r:gan Jalan desa
62 l-;’lll:%z:-:_]gn_ 600 m IE[::;‘I: Bergelombang | 3000 m 4m aspal lingjlzzulja :gm Jalan desa
63 B""[‘,‘:d;r;;“’ : 400 m Baik Berlubang 855 m 3Im Penetrasi | .- ;ﬁ.lf:@n -
64 '(S";“n‘l:(ﬁl : 500 m Baik | Bergelombang | 1180m | 4m Aspal - ;if:gzm o
65 | Ke “:::l‘;’:’gi : 450 m Baik Retak 1550m | 7.5m Beton Jatan lokal | Talan desa
66 | I Brantas ITT 243 m Baik Retak 243m 3m aspal - ;ﬁ.lf:@n -
67 B"‘l‘;?ﬁ'f:rf“' : 800 m E.l';’;'; Befubang | 3470m | 3m Aspal - ;if:gzm Kaﬁ.l;:mn
68 g:]'::}’::m 500 m Baik Berlubang | 550m | 3m Beton lin;:r:gn Jalan desa
09 NElextler:ﬂ?i_ 600 m RRI:E:; Bergelombang | 2970 m im Aspal lin;lzzulja :g;m Kaﬁll;:len
70 Kfﬁ:ﬂ:;kn 400 m Baik Retak 1770m | 3m Penetrasi | .- ;if:gzm o
N | wom | B | wewes | o | i | | | e
72 NBgl'i‘:a’l‘i‘:‘ - 1000 m I':,l:z'; Retak 1080m | 3m Penetrasi | . ;ﬁt":@n Kaiil;:mn
73 gll(ii?rh;;o 1200 m RR:lzx]; Bergelombang | 4901 m 3Im Penetrasi lin;lzzllﬁ:gxn Jalan desa
74 Kﬂl;zll:f;:iﬂ ) 600 m RRIII-‘II;]I: Berlubang 2070 m im Aspal ling{:ulja :gzm Jalan desa
s W\:ri;:\ing 1000 m Il:;;]; Berlubang 1233 m 3m Aspal lin;lzzuta:gan Jalan desa
76 92 :ﬁﬁﬁ?ﬂh 1200 m g;;‘; Berlubang 1990 m 3m Penetrasi lin;:}ﬁ?gan Jalan desa
77 g:;g']’g:lﬁn 400 m Baik | bergelombang | 2930m | 55m Aspal i ;:Ilf‘:gzm Jalan desa
78 P“;;L::“ ) 400 m Baik | Bergelombang | 2400m | 4.80m Aspal i ;ﬁt":@n Talan desa
” Cerme — Berbek 400m Baik Retak 5600 m 6m Aspal lin;:ta:gan Jalan desa
80 | Jopang Sanan | 2270 | Sedang Retak 2930m | 55m Aspal i ;:Ilf‘:gzm Jalan desa
81 Ju?az:;jéro 200 m Baik Bergelombang | 4620 m 3m Penetrasi lin;ita:gan Jalan desa
82 [;i. ?Tl:z(xl:fa; 1400 m Il:;‘;xt Bergelombang | 5890 m 3m Penetrasi lin;:ta:gan Kaﬁl;:len
83 ﬁ%:é‘:e'l 1000 m gi:zt Berlubang | 2668m | 3m Telford lin;:.l]a:g;m Talan desa
84 K"(E;":l'ii“ - 1200 m I';.l:z'; Retak 2830m | 3m Penetrasi | .- ;ﬁt":gm -
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Luas Kondisi Kondisi Panjang | Lebar Tipe Fungsi Status
No Nama Jalan
Kerusakan Jalan Permukaan Jalan Jalan Permukaan Jalan Jalan
gs | Pucckulon- 200 m Baik Berlubang | 3620m |  4m Penetrasi | . -alan
Jetis lingkungan | Jalan desa
Ganung - . Jalan Jalan
» p P o
86 Kramat 200 m Baik Bergelombang | 1400 m 4m Aspal lingkungan | kabupaten
Kramat - . Jalan Jalan
2 : : 2 s
87 Tanjungrejo 200 m Baik Berlubang 920 m 3m Aspal lingkungan | kabupaten
88 | Kauman - Bogo 500 m Baik Retak 900 m 75 m Aspal Jalan lokal | Jalan Kota
. - Jalan
89 J1. Pandan 430 m Baik Bergelombang | 740 m 3m Aspal lingkungan | Jalan Kota
- . Jalan
c » . F ) Ty
90 J1L Wilis 1 200 m Baik . Bergelombang | 552m 3Im Aspal lingkungan | Jalan Kota
. . Jalan
91 I Wilis 11 155 m Baik Retak 360 m 3m Aspal lingkungan | Jalan Kota
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SIMULASI ALGORITMA

Pada simulasi algoritma, menggunakan 91 data jalan pada tahun 2021.

Hasil data yang diperoleh akan di kelompokkan sekaligus diinputkan pada

tabel kriteria.

1. Hasil pembobotan ROC

Tabel 1. Kriteria dan bobot

No Kriteria Bobot
1 Luas Kerusakan 0,34
2 Kondisi Jalan 0,215
3 Kondisi Permukaan 0,152
4 Panjang Jalan 0,111
5 Lebar Jalan 0,079
6 Tipe Permukaan 0,054
7 Fungsi Jalan 0,033
8 Status Jalan 0,016

ROC didasarkan pada tingkat kepentingan atau prioritas dari kriteria. Teknik
ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai dengan ranking yang
dinilai berdasarkan tingkat prioritas. Biasanya dibentuk dengan pernyataan
“Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang lebih penting dari kriteria 3” dan

seterusnya hingga kriteria ke n. untuk ROC dapat dilihat pada persamaan 1.
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2. Menentukan Kriteria Penilaian

Tabel 2. Kriteria Penilaian

Keterangan Nilai
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang Baik |

Nilai setiap kriteria dibagi menjadi 5 kategori penilaian, dimulai dari sangat

baik, kemudian baik, cukup baik, kurang baik dan sangat kurang baik.

3. Menentukan Matriks Keputusan

oW
MR B L
W&o
WowW A
[SSIN SR S S I
S B
[ NSRS B S
L = e e LD

Metode MOORA dimulai dengan membuat matrix of responses (x). Di mana
xij adalah response alternative (j) pada kriteria (i). Matrix of responses dapat

dilihat pada persamaan2.

x11 - x1i - xln
X= xj1 - xij . oxjnf....... (2)

xml .. xmi .. xmn
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3. Menentukan Normalisasi Data Jalan

Tabel 3 Normalisasi Data Jalan

Alternatif C1 c2 C3 C4 o Cco 27 C8

0,125546 | 0,131876 | 0.,127495 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,061314

0,125546 | 0,131876 | 0,101996 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

0209243 | 0,164845 | 0,127495 | 0,126491 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

0083697 | 0,098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

0,167395 | 0,131876 | 0076497 | 0,126491 | 0,101404 | 0.,110812 | 0,101404 | 0,183942

Al
A2
A3
A4
A5 0041849 | 0065938 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0,183942
Ab
AT
A8
A9

0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

AlO 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

All 0,167395 | 0,131876 | 0,127495 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

Al2 0209243 | 0,164845 | 0076497 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

Al3 0209243 | 0,164845 | 0076497 | 0,126491 | 0,152106 | 0,110812 | 0,152106 | 0061314

Al4 0209243 | 0,164845 | 0.127495 | 0,158114 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

AlS 0,125546 | 0,131876 | 0,127495 | 0,158114 | 0,101404 | 0110812 | 0,101404 | 0061314

Al6 0,125546 | 0,131876 | 0.,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

Al7 0,167395 | 0,131876 | 0.101996 | 0,126491 | 0,152106 | 0,110812 | 0,152106 | 0,183942

Al8 0041849 | 0065938 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,061314

Al9 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A20 0,167395 | 0,131876 | 0076497 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A21 0209243 | 0,164845 | 0,101996 | 0,126491 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314

A22 0,209243 | 0,164845 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314

A23 0,125546 | 0,131876 | 0.,127495 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A24 0,125546 | 0,131876 | 0,127495 | 0,126491 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0,061314

A25 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,126491 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A26 0,167395 | 0,131876 | 0076497 | 0,158114 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A27 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

A28 0,125546 | 0,131876 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

A29 0,125546 | 0,131876 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

A30 0,125546 | 0,131876 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,061314

A3l 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,183942

A32 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

A33 0041849 | 0065938 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A34 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314
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Alternatif Cl C2 €3 &4 3 C6 Ci C8
A35 0,125546 | 0,131876 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A36 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

A37 0,125546 | 0,131876 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

A38 0083697 | 0098907 | 0.101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314
A39 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314
A40 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,183942
Adl 0041849 | 0065938 | 0.127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,183942

A42 0041849 | 0065938 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A43 0,125546 | 0,131876 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

Ad4 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

Ad5 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314

Ad6 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,152106 | 0,110812 | 0,152106 | 0,183942

A47 0209243 | 0,164845 | 0,101996 | 0,126491 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A48 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A49 0,167395 | 0,131876 | 0.127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314

A50 0,125546 | 0,131876 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314

AS51 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A52 0041849 | 0065938 | 0.,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

A53 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,183942

AS54 0,125546 | 0,131876 | 0,101996 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

AS5 0,167395 | 0,131876 | 0.,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A56 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,122628

AS57 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

A58 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A59 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

A60 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A6l 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A62 0083697 | 0,098907 | 0.,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,061314

A63 0041849 | 0065938 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,061314

Ab4 0041849 | 0065938 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

AGS 0041849 | 0065938 | 0.,127495 | 0,094868 | 0,152106 | 0,138515 | 0,152106 | 0,061314

A66 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,061314

A67 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0110812 | 0,101404 | 0,183942

AG6S 0041849 | 0065938 | 0.,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,138515 | 0,101404 | 0061314

AG9 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

AT0 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

ATl 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942
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Alternatif C1 c2 a3 Ca G C6 27 Cc8
AT2 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,183942

AT3 0083697 | 0,098907 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

AT4 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,061314

AT5 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0110812 | 0,101404 | 0061314

AT6 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

AT7 0041849 | 0065938 | 0.101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,061314

ATS8 0041849 | 0065938 | 0.101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

AT9 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,126491 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A80 0,125546 | 0,131876 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0061314

A81 0041849 | 0065938 | 0,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

AR2 0083697 | 0098907 | 0,101996 | 0,126491 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0,183942

A83 0083697 | 0098907 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0055406 | 0,101404 | 0061314

A4 0083697 | 0098907 | 0076497 | 0,094868 | 0.101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

ABS 0041849 | 0065938 | 0,127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0083109 | 0,101404 | 0061314

A86 0041849 | 0065938 | 0.,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

A87 0041849 | 0065938 | 0.127495 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,183942

A8 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,152106 | 0,110812 | 0,152106 | 0,122628

A89 0041849 | 0065938 | 0.,101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,122628

A90 0041849 | 0065938 | 0.101996 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,122628

A91 0041849 | 0065938 | 0076497 | 0,094868 | 0,101404 | 0,110812 | 0,101404 | 0,122628

Normalisasi Metode MOORA menggunakan sistem rasio. Di mana x ij * adalah
Matriks Normalisasi (j) alternatif pada (i) kriteria, M merupakan jumlah alternative,
dan N jumlah kriteria. Bravers, menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik
adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternative per attribut. Perhitungan

normalisasi dapat dilihat pada persamaan 3.




4. Menentukan Nilai Optimasi Data Jalan

Tabel 4 Optimasi Data Jalan

Altﬁnatif O;Ii;:m
Al 0,124742907
A2 0,101463964
A3 0.118905025
Ad 0,070381232
A5 0,08009495
Ab 0,15683035
A7 0,09645787
AB 0,131219792
A9 0,070847312
AlOD 0,072395394
All 0,137009418
Al 0,150574643
Al3 0,156253269
Al4 0,161836444
AlS 0,12629099
Al6 0,119270733
Al7 0.140774254
AlS 0,072761102
Al9 0068885266
A20 0,129257746
A21 0,151458549
A22 0.151824257
A23 0,122780861
A24 0,124276827
A25 0,096092162
A26 0.132767874
A27 0,091698129
A28 0,120766699
A29 0.113015026
A30 0,117774768
A3l 0,09454408
A32 0,099449801
A33 0,076636939
A34 0,088706198




Alternatif O[I:iil}’:llsi
A35 0,113898931
A36 0.070381232
A37 0,113481107
A38 0,091086069
A39 0.068885266
A40 0.,090668244
Adl 0,077103019
A42 0.075140973
A43 0,111519061
Ad4 0,088706198
A4S 0,091086069
A46 0,076525937
Ad7 0.152954514
A48 0,092582034
A49 0,130507359
A50 0.116278802
A5l 0,097953836
A52 0.078132904
AS3 0,090668244
A54 0,118905025
A53 0,13349929
A56 0,091183186
AS7 0,070847312
A58 0.094078
A59 0,070847312
A60 0,067389301
A6l 0.,094078
A62 0,094078
A63 0,075140973
Ab64 0,072761102
A65 0,083811529
A66 0,068885266
A67 0,099915882
A68 0,078132904
A69 0,096040046
A70 0,067389301
ATl

0,099915882
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Alternatif O[I:illl;llllsi

2 0,090668244
AT3 0.092582034
AT4 0,097953836
A75 0,097953836
AT6 0.09645787
ATI 0,072761102
AT8 0,072761102
AT9 0.072395394
AB0 0,111519061
A81 0,071265137
AB2 0.,098054208
A83 0,094961905
AB4 0.088706198
ABS 0,075140973
A86 0,074723148
ABT 0.078598985
ABS 0,075544914
A89 0.073742125
A90 0,073742125
A9l 0,069866289
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Menghitung Nilai Optimasi Menghitung nilai optimasi dengan menggunakan persamaan 4.

p ) 4
Y1=Z;-=1%I.-;— b

5. Menentukan Hasil Perankingan Data Jalan

mn
j=g+1Wi%; ¥

Tabel 5 Perankingan Data Jalan

Alternatif 013]: iirlriiisi Peringkat
Al 0,124742907 16
A2 0,101463964 30
A3 0,118905025 21
Ad 0070381232 84
A5 008009495 60
A6 0.15683035 2




Alternatif O;tr iirll‘:]i.'iisi Peringkat
AT 009645787 38
A8 0.131219792 12
A9 0070847312 81
AlO 0,072395394 78
All 0,137009418 9
Al2 0,150574643 7
Al3 0,156253269 3
Ald 0.161836444 1
AlS 0,12629099 15
Al6 0,119270733 20
Al 0.,140774254 8
Al8 0072761102 74
Al9 0.068885266 87
A20 0,129257746 14
A2l 0,151458549 6
A22 0.151824257
A23 0,122780861 18
A24 0.124276827 17
A25 0,096092162 40
A26 0,132767874 11
A27 0.091698129 49
A28 0,120766699 19
A29 0,113015026 27
A30 0,117774768 23
A3l 009454408 43
A32 0.,099449801 33
A33 0.076636939 65
A34 0,088706198 56
A35 0,113898931 25
A36 0.070381232 84
A37 0.113481107 26
A38 0,091086069 51
A39 0,068885266 87
A40 0.,090668244 53
Adl 0077103019 64
A42 0,075140973 68
A43 0.111519061 28
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Alternatif O;tr iirll‘:]i.'iisi Peringkat
Ad4 0.088706198 56
A4S 0.091086069 51
A46 0076525937 66
AdT 0,152954514 4
A48 0,092582034 47
A49 0,130507359 13
A50 0,116278802 24
A51 0.097953836 35
A52 0,078132904 62
AS53 0,090668244 53
A54 0.118905025 21
AS55 0,13349929 10
A56 0.091183186 50
AST 0070847312 81
A58 0094078 44
A59 0.070847312 81
A60 0.067389301 90
A6l 0094078 44
A62 0094078 44
A63 0075140973 68
A4 0.072761102 74
A6S5 0083811529 59
A66 0,068885266 87
A67 0.,099915882 31
A68 0.078132904 62
A69 0.,096040046 41
AT0 0.067389301 90
ATl 0,099915882 31
AT2 0.,090668244 53
AT3 0,092582034 47
AT4 0,097953836 35
AT5 0,097953836 35
AT6 009645787 38
ATl 0072761102 74
AT 0072761102 74
AT9 0,072395394 78
A80 0.111519061 28
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Alternatif 01:1.)1[ iirllili;]isi Peringkat
A8l 0071265137 80
A82 0.098054208 34
A83 0,094961905 42
A84 0,088706198 56
ABS 0.075140973 68
A86 0074723148 71
ABT 0,078598985 61
A88 0075544914 67
A89 0073742125 72
A90 0,073742125 72
A91 0.069866289 86
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Sebagaimana Tabel 5 diperoleh dari hasil perankingan dari 91 data

jalan, Maka didapat rekomendasi perbaikan jalan dengan menerapkan metode

ROC dan MOORA adalah Al4 jalan Gondangkulon — Ngluyu dengan nilai

0,161836444.
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